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K etimpangan pendapatan antar daerah merupakan hal yang wajar dalam konsep pembangunan nasional.
Pada tahap awal pernbangunan ekonomi nasional, perbedaan dalam Igju pertumbuhan regional yang besar
antar provinsi mengakibatkan ketimpangan dalam distribusi pendapatan antar provinsi. Akan tetapi dalam
jangka panjang ketika faktor-faktor produksi semakin mobil maka perbedaan antara lgju pertumbuhan
output antar provinsi cenderung menurun bersamaan dengan meningkatnya pendapatan per kapita rata-rata
di setiap provinsi.

Penyelidikan dilakukan dengan menggunakan Theil Entropy untuk melihat dimensi spasial ketimpangan
regional, Williamson Indeks, dan dekomposisi sektoral untuk rielihat sektor penyebab ketimpangan. Studi
ini jJuga menyelidiki apakah dalam proses pernbangunan di Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi selamaini juga merata di berbagai daerah.

Hasil penelitian menemukan ketimpangan pendapatan per kapita antara (between) Jawa-luar Jawa, Kawasan
Barat-Timur relatif kecil. Ketimpangan pendapatan per kapita semakin besar terjadi antara DK Jakarta
dengan daerah lainnya, dan antara provins kaya dengan provinsi miskin. Ketimpangan justru tetap nyata di
dalam (within) wilayah itu sendiri, baik di Jawa, Luar Jawa, KBI, maupun within KTI. Masih ada provins
miskin di Jawa maupun di Kawasan Barat Indonesia.

Dengan migas, baik menggunakan Thail Entropy maupun Williamson Indeks, ketimpangan cenderung
menurun. Tanpa migas, indeks ketimpangan antar daerah relatif tidak mengalami perubahan. Saat krisis
ekonomi terjadi, indeks ketimpangan antar daerah meningkat.

Hasrl penelitian juga menemukan sektor industri merupakan penyebab ketimpangan ekonomi dan sangat
terkonsentrasi di daerah maju. Sementara sektor pertanian tersebar merata di daerah yang relatif belum
berkembang. Artinya, perkembangan sektor pertanian akan berdampak menurunnya ketimpangan antar
daerah. Lain halnya sektor jasa, walaupun nilai tambah sektor ini didominasi oleh Provinsi DKi Jakarta.
Namun, sektor ini telah berkembang di daerah yang memiliki pendapatan per kapita di bawah rata-rata
nasional.

Kebijakan untuk mengurangi ketimpangan pembangunan dapat dilakukan dengan memberikan insentif bagi
pelaku ekonomi untuk melakukan investasi di daerah "miskin' dengan tidak meninggalkan sektor pertanian.
Membangun infrastruktur fisik dan non fisik, melakukan kerjasama antar daerah. Membangun daerah
dengan potensi dan daya dukung daerah itu sendiri dapat mencegah adanya pemusatan sumber daya
ekonomi di daerah/wilayah tertentu.
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